Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi Penggajian Pegawai  Pada SD Negeri Jetis Lor I Nawangan by Eko Purwanto, Yusuf & Uly Wardati, Indah
Journal Speed – Sentra Penelitian Engineering dan Edukasi  – Volume 6 No 2  - 2014  - ijns.org 
 
ISSN : 1979-9330 (Print) - 2088-0154 (Online)    30 
Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi Penggajian Pegawai  
Pada SD Negeri Jetis Lor I Nawangan  
Yusuf Eko Purwanto, Indah Uly Wardati 
Universitas Surakarta 
yusuf.kasmordejo.mudono@gmail.com 
 
ABSTRACT- SD Negeri Jetis Lor I Nawangan in management of salary and still use bookkeeping of 
manual so that less efficient and effective and also the result of the data is unvalidity, because of the 
problem SD Negeri Jetis Lor I Nawangan need an analysis and scheme of information system to make 
easy in developing an information system remuneration of officer. Expected [by] this system later can 
facilitate in managing salary, getting officer data and making of salary report. In this research 
practicion use perception method, interview, and documentation of Study book. Of this research is 
expected can give benefit specially for SD Negeri Jetis Lor I Nawangan.  
Keyword : Information System  
 
ABSTRAKSI - SD Negeri Jetis Lor I Nawangan dalam pengelolaan gaji dan masih menggunakan 
pembukuan manual sehingga kurang efektif dan efisien serta data yang dihasilkan diragukan 
kevalidannya, maka dari itu SD Negeri Jetis Lor I Nawangan membutuhkan sebuah analisis dan 
perancangan sistem informasi untuk mempermudah dalam membangun sebuah sistem informasi 
penggajian pegawai. Diharapkan sistem ini nantinya dapat memudahkan dalam mengelola gaji, 
mendapatkan data pegawai dan pembuatan laporan gaji. Dalam melakukan penelitian ini praktikan 
menggunakan metode pengamatan, wawancara, dokumentasi dan Studi pustaka. Dari penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat khususnya bagi  SD Negeri Jetis Lor I Nawangan. 
Kata kunci: Sistem Informasi  
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini perkembangan di bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi telah  mencapai 
kemajuan yang sangat pesat. Dengan semakin 
pesatnya perkembangan teknologi ini tidak 
dapat dihindarkan lagi bahwa peranan 
komputerisasi pada suatu perusahaan, 
instansi pemerintahan  maupun sekolah  
sangatlah penting. Apalagi pada tahun-tahun 
yang akan datang dimungkinkan 
perkembangan teknologi komputer sangatlah 
cepat, mengingat saat ini Indonesia akan 
menghadapi masa yang penuh persaingan 
antar bangsa-bangsa untuk menuju 
kemakmuran masyarakat secara optimal. 
Sistem komputerisasi dalam sebuah 
perusahaan merupakan salah satu hal yang 
terpenting yang harus diperhatikan karena 
dengan sistem komputerisasi yang akurat, 
cepat dan relevan maka sebuah perusahaan 
akan dapat lebih meningkatkan kinerjanya, 
sehingga perusahaan  akan lebih berkembang 
dan maju. Sebagaimana yang telah diketahui, 
bahwa di era teknologi saat ini muncul 
berbagai macam penemuan, hal-hal yang 
sifatnya untuk memudahkan manusia, akan 
tetapi dalam hal ini praktikan menemukan 
keganjalan pada SDN Jetis Lor I Nawangan, 
yang mana dalam sistem penggajian pegawai 
khususnya masih menggunakan sistem 
manualisasi, sehingga keakuratan / ketepatan 
/ keefisienan sangat  
 
 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimanakah Menganalisis dan Merancang 
Sistem Informasi Penggajian Pegawai Pada 
SD Negeri Jetis Lor I Nawangan ? 
 
1.3 Batasan Masalah 
1. Mempelajari sejarah, struktur 
organisasi, dan ruang lingkup 
lainnya di dalam SD Negeri Jetis 
Lor 1 Nawangan 
2. Merancang dan membangun 
program untuk membuat sistem 
penggajian hingga pembuatan 
laporan.  
3. Dalam pembuatan Sistem informasi 
Penggajian Pegawai menggunakan 
Visual Basic 6.0 dan aplikasi 
database Ms. Acces 2007”. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Menghasilkan sebuah perancangan Sistem 
Informasi Penggajian Pegawai pada SDN Jetis 
Lor I Nawangan. 
 
2.1  Landasan Teori 
a. Data 
Data dapat didefinisikan sebagai deskripsi 
sebagai suatu dan kejadian yang kita hadapi 
(Al-Bahra Bin Ladjamudin, 2005 : 8). Data 
dapat berupa catatan dalam kertas, buku atau 
tersimpan dalam sebuah file dalam database. 
Data akan menjadi bahan dalam suatu proses 
pengolan data. Oleh karena itu, data belum 
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dapat berbicara banyak sebelum diolah lebih 
lanjut. 
b. Informasi 
Informasi adalah data yang telah diolah 
sedermikian rupa sehingga memiliki makna 
tertentu bagi penggunanya. (Adi Nugroho, 
2004 : 6).  
Untuk mendapatkan informasi, diperlukan data 
yang diolah dan unit pengolah. Agar informasi 
yang dihasilkan lebih berharga, maka 
informasi harus memenuhi kriteria sebagai 
berikut : 
1. Informasi harus akurat, sehingga 
mendukung pihak manajemen dalam 
mengambil keputusan. 
2. Informasi harus relevan, benar-benar 
terasa manfaatnya bagi yang 
membutuhkan. 
3. Informasi harus tepat waktu, sehingga 
tidak ada keterlambatan pada saat 
dibutuhkan. 
 
Informasi berguna untuk mengurangi 
ketidakpastian di dalam proses pengambilan 
keputusan tentang suatu keadaan.  
 
2.2 Operasi dasar Basis Data 
Basis data dapat diciptakan dan dapat pula 
ditiadakan. Dalam sebuah basis data, dapat 
menempatkan satu atau lebih file/tabel. Pada 
file/tabel ini sesungguhnya data disimpan. 
Pada umumnya, basis data dibuat untuk 
mewakili data yang spesifik. arena itu operasi-
operasi dasar yang dapat dilakukan berkenaan 
dengan basis data meliputi : 
a. Pembuatan basis data baru (create 
database) 
b. Penghapusan basis data (drop 
database) 
c. Pembuatan file/tabel baru ke suatu 
basis data (create table) 
d. Penghapusan file/tabel baru ke suatu 
basis data (drop table) 
e. Penambahan/pengisian data baru ke 
sebuah file/tabel di sebuah basis data 
(insert) 
f. Pengambilan data dari sebuah 
file/tabel (retrieve/search) 
g. Pengubahan data sebuah file/tabel 
(update) 
h. Penghapusan data atau sebuah 
file/tabel (delete) 
 
2.2 Batasan Basis Data 
Batasan-batasan yang harus dipatuhi pada file 
basis data agar dapat menjadi basis data yang 
baik, adalah sebagai berikut : 
a. Data Redundancy, yaitu munculnya 
data-data yang sama secara 
berulang-ulang pada file basis data 
yang semestinya tidak diperlukan. 
b. Data Inconsistency, yaitu munculnya 
data yang tidak konsisten pada field 
yang sama untuk beberapa titik 
dengan kunci yang sama. 
c. Data Terisolasi, disebabkan jika data 
tersebar dalam beberapa file dengan 
format yang tidak sama, maka akan 
menyulitkan dalam pembuatan 
program aplikasi untuk mengambil 
dan menyimpan data, sehingga di 
dalam basis data diharuskan dibuat 
suatu format agar mudah diakses. 
d. Security Problem,  berhubungan 
dengan keamanan data dalam sistem 
basis data. Pada prinsipnya file basis 
data hanya dapat dipakai oleh 
pemakai tertentu yang berhak 
mengaksesnya. 
e. Integrity Problem, Basis Database 
berisi file-file yang saling berkaitan. 
Misalnya adalah bagaimana kaitan 
antara file tersebut terjadi meskipun 
mengetahui file X berkaitan dengan 
file Y, namun secara tertulis, ada field 
yang menghubungkan kedua file 
tersebut. 
f. Data Independence, yaitu pada suatu 
aplikasi yang dibuat dengan bahasa 
pemrograman terjadi perubahan 
struktur, yang mengakibatkan 
program harus diubah. Hal ini berarti 
bahwa program yang dibuat tidak 
bebas terhadap database yang ada. 
 
2.3 Microsoft Visual Basic 6.0 
Microsoft Visual Basic 6.0 adalah 
pemrograman berbasis bahasa basic yang 
berjalan dibawah Microsoft Windows. Sebagai 
pemrograman yang mutakhir, Microsoft Visual 
Basic 6.0 didesain untuk dapat memanfaatkan 
fasilitas yang ada di dalam Microsoft Windows. 
Microsoft visual basic 6.0 juga 
merupakan pemrograman Object Oriented 
Programing (OOP), yaitu pemrograman 
berorientasi obyek. Microsoft Visual Basic 6.0 
menyediakan obyek-obyek yang sangat kuat, 
berguna dan mudah dipakai. Di versi 
keenamnya Microsoft Visual Basic 6.0 
menyertakan banyak fasilitas terutama dalam 
pemrograman database dan internet. Diantara 
fasilitasnya ADO (Active Data Object) dan DE 
(Data Environment). 
Adapun point-point penting dalam 
sejarah berkembangnya Visual Basic adalah 
sebagai berikut : 
1. Visual Basic pertama kali 
diperkenalkan pada tahun 1991 
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yaitu program Visual Basic Dos 
untuk Windows 
2. Visual Basic 3.0 dirilis tahun 1993 
3. Visual Basic 4.0 dirilis akhir tahun 
1995 (tambahan dukungan untuk 
aplikasi 32 byte). 
4. Visual Basic terbaru adalah 6.0 
yang dirilis pada akhir tahun 1998. 
Versi ini sudah ditambah dengan 
kemampuan internet programming 
dan juga tingkat keamanan pada 
saat menjalankan thread, COM-
based application, yang kemudian 
membuat trend pemrograman 
Visual Basic 6.0 mulai bergeser 
dari aplikasi desktop kearah 
aplikasi network dan desain 
komputer. Hal ini terlihat dengan 
hadirnya template IIS application 
project dan DHTML project pada 
pilihan menu jenis project. 
 
2.4 Kajian Pustaka 
Menurut Krismiaji (2002:402), dokumen dan 
catatan memainkan peranan penting dalam 
pencapaian tujuan pengendalian sistem 
penggajian. Dokumen yang sederhana, mudah 
dibuat, dan lengkap dengan instruksi pengisian 
yang jelas akan memudahkan pencatatan data 
transaksi yang efisien dan akurat. Jika 
perusahaan menggunakan dokumen 
elektronik, maka penggunaan prosedur 
pengendalian aplikasi yang tepat, seperti cek 
validitas, cek field, dan sebagainya akan 
meningkatkan akurasi entry data. Penyediaan 
ruangan khusus pada dokumen kertas dan 
dokumen elektronik untuk mencantumkan 
siapa yang membuat dan siapa yang mengkaji 
dokumen tersebut juga merupakan bukti 
bahwa sebuah transaksi telah diotorisasi 
dengan tepat. Penggunaan nomor dokumen 
yang tercetak urut juga memudahkan 
pengecekan untuk memastikan bahwa seluruh 
transaksi telah dicatat. 
Berdasarkan penelitian di atas, 
Penulis ingin merancang dan menghasilkan 
sistem informasi penggajian pegawai pada 
SDN Jetislor 1. Sistem ini berguna untuk 
mengolah data penggajian pegawai yang 
meliputi data pegawai, data tunjangan dan 
potongan, data slip gaji dan laporan tentang 
pegawai, tunjangan, potongan dan slip gaji. 
Dan dapat memudahkan proses penggajian 
pegawai pada SDN Jetislor 1. 
 
3.1 Analisis Sistem 
Analisis adalah suatu tindakan 
mengumpulkan, mencari dan meneliti suatu 
masalah yang akan dibahas dengan jelas 
sehingga lebih dalam memecahkan suatu 
masalah. Untuk  membangun program aplikasi 
penggajian pegawai di SDN Jetis Lor I 
Nawanagan, terlebih dahulu praktikan 
merencanakan alur kerja berdasarkan 
kebutuhan dari user yang akan menggunakan 
aplikasi yang akan dibuat. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
praktikan mengenai analisis sistem yang 
berjalan mengenai penggajian pegawai SDN 
Jetis Lor I Nawanagan ini adalah belum efisien 
dan membutuhkan waktu yang lama dalam 
pembuatan laporan, dikarenakan proses 
penggajian ini masih manual maka praktikan 
mencoba merancang sebuah Sistem Informasi 
Penggajian Pegawai SDN Jetis Lor I 
Nawanagan untuk memberikan informasi yang 
komputerisasi dan dapat mempercepat 
pekerjaan. 
 
3.2 Perancangan Sistem 
 
1. CD (Context Diagram) 
 
 
2. DFD Level 1 ( Pengolahan) 
 
 
3. DFD Level 1 Proses 1 
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4. DFD Level 2 Proses 2 
 
 
 
5. DFD Level 2 (Laporan) 
 
 
3.3 ERD (Entity Relationship Diagram) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.4 Rancangan Masukan 
1. From Login 
 
 
2. From Menu Utama 
 
3. From Pengolahan Data Pegawai 
 
 
4. From Absensi Pegawai 
 
 
5. From Data Gaji 
 
 
 
6. From Slip Gaji 
 
3.5 Rancangan Keluaran (output) 
 
1. Laporan Data Pegawai 
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2. Laporan Absen Pegawai Masuk 
 
 
3. Laporan Data Gaji 
 
 
4. Laporan Slip gaji 
 
 
4.1 Kesimpulan 
1. Dari permasalahan yang sering 
terjadi di SDN Jetislor I Nawangan 
mengenai penghitungan gaji 
pegawai ternyata dapat dibuatkan 
analisis dan perancangan sistem 
informasi penggajian yang mana 
akan dilanjutkan pembuatan 
aplikasi sistem informasi 
penggajian. 
2. Sistem informasi yang dibuat 
tersebut efektif dan efisien, 
dasarnya adalah lebih mudah 
membuat laporan dan tidak 
dimungkinkan kesalahan dalam 
penghitungan gaji serta bagi 
operator lebih cepat mencari data. 
 
4.2 Saran 
Dengan adanya analisis dan perancangan 
sistem informasi penggajian pegawai di SDN 
Jetislor I Nawangan dapat memberikan 
alternatif pemecahan masalah dengan 
diciptakannya sebuah aplikasi sistem informasi 
penggajian pegawai di SDN Jetislor I 
Nawangan agar lebih efektif dan efisien  
sehingga data yang dihasilkan lebih akurat.  
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